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Abstrak. Pengaruh Daya Ledak Tungkai, Kekuatan Otot Lengan dan Kelentukan Terhadap Kemampuan Smash Pada Permainan Bola Voli Siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng ( dibimbing oleh : Sudirman Burhanuddin dan H.Andi Suyuti ). 
	Tujuan penelitian ini adalah : 1 Untuk mengetahui apakah ada pengaruh daya ledak tungkai terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli. 2  Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kekuatan otot lengan terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli. 3 Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kelentukan terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli. 4 Untuk mengetahui apakah ada pengaruh daya ledak tungkai, kekuatan otot lengan, dan kelentukan terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli Siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng.
	Jenis penelitian adalah : Bersifat Deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng sebanyak 100 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tehnik Simple Random Sampling, dengan mengambil 40%  sehingga jumlah sampel sebanyak 40 orang. Tahnik analisis datanya adalah analisis deskriptif.
	Hasil penelitian ini menemukan bahwa: terdapat pengaruh yang signifikan Daya Ledak Tungkai, Kekuatan Otot Lengan dan Kelentukan Terhadap Kemampuan Smash pada Permainan Bola Voli pada Siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka disimpulkan variabel daya ledak tungkai(X1), variabel kekuatan otot lengan (X2), dan variabel kelentukan (X3) secara simultan memiliki pengaruh terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng (Y). Hal ini dibuktikan dari hasil analisis bahwa variabel bebas yang paling kuat korelasinya terhadap variabel  terikat.







Berdasarkan pengamatan penulis bahwa pada SMPN 3 Marioriawa kemampuan smash belum maksimal, apalagi pada saat pelaksanaan latihan smash pada permainan masih sangat kurang maksimal, sehingga di setiap pertandingan yang berada di kabupaten Soppeng ini selalu tersisihkan atau belum mendapat prestasi, Hal ini dikarenakan dalam latihan tidak memperhatikan kondisi fisik dalam latihan. Sementara para siswa yang berada di sekolah ini telah memiliki fasilitas yang memadai. Hanya mereka saja yang kurang mengetahui latihan kondisi fisik yang mana perlu ditingkatkan atau kurangnya berlatih secara rutin. Permainan bola voli memiliki unsur fisik yang sangat menunjang penampilan seorang pemain. 
Adapun unsur fisik yang dimaksud antara lain: kekuatan, daya ledak, daya tahan, kecepatan, kelentukan, kelincahan, keseimbangan, ketepatan, reaksi dan kordinasi Sajoto (1995:8-10). Semuan unsur fisik itu harus dilatih dengan baik untuk menghasilkan kemampuan yang maksimal. Dari semua kondisi fisik yang disebutkan di atas peneliti hanya mengambil atau memfokuskan pada tiga kondisi fisik yang di duga dapat mendukung kemampuan smash dalam permainan bola voli yaitu kelentukan togok, daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot lengan.
Penyebab lainnya sehingga prestasi cabang olahraga bola voli menjadi tidak maksimal adalah masih kurangnya penguasaan keterampilan dasar yang dimiliki oleh setiap pemain khususnya kemampuan smash dan permasalahan ini juga terjadi di SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng.
Untuk mencapai keberhasilan yang gemilang dalam melakukan smash diperlukan raihan yang tinggi dan kemampuan meloncat setinggi munkin, sehingga smash itu biasa tercapai dan apabila para pemain menguasai tehnik dasar karena smash mempunyai gerakan yang agak komplek dimana seorang atlit harus menguasai tahapan-tahapan untuk melakukan smash seperti, langkah awalan, tolakan untuk meloncat, memukul bola saat melayang diudara, serta saat mendarat kembali setelah memukul bola.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka tepatlah penulis untuk mengangkat, dan membahas penelitian lebih lanjut mengenai permainan bola voli, dengan judul tesis “Pengaruh daya ledak tungkai, kekuatan otot lengan, dan kelentukan terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng”
1.	Hasil pengujian pengaruh daya ledak tungkai terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng.

Ada pengaruh daya ledak tungkai terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng. Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4 berikut:







a. Dependent Variable: KEMAMPUAN SMASH PADA PERMAINAN BOLA VOLI

Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : ρx1y = 0
H1 : ρx1y ≠ 0
Kriteria pengujian:
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data daya ledak tungkai terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli pada siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng, maka diperoleh nilai F sebesar 14.678 dengan nilai signifikan (sig) 0,000.Karena nilai sig<0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima Berarti daya ledak tungkai (X) berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli (Y).
1.	Hasil pengujian pengaruh kekuatan otot lengan terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng.
Ada pengaruh kekuatan otot lengan terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng. Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 5 berikut:







a. Dependent Variable: KEMAMPUAN SMASH PADA PERMAINAN BOLA VOLI

Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : ρx2y = 0
H1 : ρx2y ≠ 0
Kriteria pengujian:
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data kekuatan otot lengan terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng, maka diperoleh nilai F sebesar 19.611 dengan nilai signifikan (sig) 0,000.Karena nilai sig<0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima Berarti kekuatan otot lengan (X) berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli (Y).
1.	Hasil pengujian pengaruh kelentukan togok ke depan terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng.

Ada pengaruh kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli siswa SMPN 3 Marioriawa. Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 6 berikut:








a. Dependent Variable: KEMAMPUAN SMASH PADA PERMAINAN BOLA VOLI

Hipotesis statistik yang akan diuji:
 Ho : ρx3y = 0
H1 : ρx3y ≠ 0
Kriteria pengujian:
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng, maka diperoleh nilai F sebesar 35.947dengan nilai probabilitas (sig) 0,000.Karena nilai sig<0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima Berarti kelentukan togok kedepan (X) berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli (Y).
1.	Hasil pengujian pengaruh  daya ledak tungkai, kekuatan otot lengan, dan kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng.

Ada pengaruh daya ledak tungkai, kekuatan otot lengan, dan kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan smash pada permainan bolavoli siswa SMPN 3 Mariorawa Kabupaten Soppeng. Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 7 berikut:








a. Dependent Variable: KEMAMPUAN SMASH PADA PERMAINAN BOLA VOLI
	
Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho : Rx1,2,3y = 0
H1 : Rx1,2,3y ≠ 0
Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.
	Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data daya ledak tungkai, kekuatan otot lengan dan kelentukan otot perut terhadap kemampuan smash pada permainan bolavoli pada siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng, maka diperoleh nilai F sebesar 12.395 dengan nilai signifikan (sig) 0,000.Karena nilai sig<0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima Berarti panjang lengan, kekuatan lengan dan kekuatan otot perut (X1,X2,X3) berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan smash pada permianan bola voli (Y).
Kesimpulan

	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1.	Daya ledak tungkai memberi pengaruh terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng.
1.	Kekuatan otot lengan memberi pengaruh terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli siswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng.
1.	Kelentukan togok kedepan memberi pengaruh terhadap kemampuan smash pada permainan bola volisiswa SMPN 3 Marioriawa Kabupaten Soppeng. 
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